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ABSTRAK

Husen Segaf. Nim: 105260015515. Hak Anak Setelah Perpisahan Orang
Tua Perspektif Hukum Islam (Dibimbing oleh Abbas Baco Miro, dan Hasan
Bin Juhanis.)

Penelitian ini membahas tentang Hak Anak Setelah Perpisahan
Orang Tua Perspektif Hukum Islam, adapun pokok masalah dalam
penelitian ini adalah: 1) Pemahaman Hak Anak perspektif hukum islam. 2)
Hak Anak Setelah Perpisahan Orang Tua Perspektif Hukum Islam.

Adapun Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kepustakaan yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan
menelaah data yang diperoleh dari sumber kepustakaan sperti buku-buku,
makalah-makalah, artikel, dan lain sebagainya yang menyangkut masalah
- hak anak perspektif hukum islam, sehingga akan mendapatkan data yang
tepat dan jelas yang kemudian data-data tersebut disalin dan disusun
dalam penyusunan skripsi setelah melalui penelitian secara saksama.

Hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa; 1) Hak anak perspektif
hukum islam adalah hak yang berlaku bagi setiap manusia yang berusia di
bawah delapan belas tahun, seperti hak atas perlindungan dan perawatan
untuk memelihara hubungan dengan orang tua kandungnya. 2) Hak anak
setelah perpisahan orang tua perspektif hukum islam adalah hak nafkah,
hak pendidikan dan hak asuh.

Kata kunci : Hak, Anak, Fikih.



